
 
 

 
 

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN 

FLIPBOOK MAKER TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI  

SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

BIOTEKNOLOGI KELAS IX MTS 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

SASI RAHMAWATI 

2013024020 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN 

FLIPBOOK MAKER TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI  

SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

BIOTEKNOLOGI KELAS IX MTS 

 

 

Oleh  

SASI RAHMAWATI 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 

 



 

 
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN 

FLIPBOOK MAKER TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI  

SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

BIOTEKNOLOGI KELAS IX MTS 

Oleh 

SASI RAHMAWATI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing 

berbantuan flipbook maker terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi bioteknologi kelas IX MTs. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

di MTs Al-Fatah Natar. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan teknik non-equivalent control group design. Populasi 

penelitian berjumlah 115 peserta didik dari 4 kelas (IX A-IX D). Sampel 

penelitian berjumlah 59 peserta didik yang terdiri dari kelas IX C sebagai kelas 

eksperimen (30 peserta didik) dan kelas IX A sebagai kelas kontrol (29 peserta 

didik), sampel dipilih dengan cluster random sampling. Kelas eksperimen 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook maker, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan metode diskusi dengan pendekatan saintifik. Jenis 

data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif berupa instrumen tes dan data 

kualitatif berupa angket. Analisis data literasi menggunakan uji Mann-Whitney 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan nilai  

Sig. (2-tailed) 0,01 < 0,05, yang berarti H₁ diterima dan H₀ ditolak. Rata-rata  

N-Gain di kelas eksperimen sebesar 0,54 (kriteria sedang), sedangkan kelas 

kontrol sebesar 0,18 (kriteria rendah). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook maker terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik. Respon peserta didik terhadap model 

inkuiri terbimbing berbantuan flipbook maker yang diukur melalui angket 

mendapatkan rata-rata 77,2%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik setuju 

bahwa mereka lebih memahami materi bioteknologi dengan model inkuiri 
terbimbing berbantuan flipbook maker. 

 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Flipbook Maker, Literasi Sains, MTs 

 



 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF A GUIDED INQUIRY MODEL ASSISTED WITH 

FLIPBOOK MAKER ON LITERACY ABILITIES STUDENTS SCIENCE 

IN THE MATERIAL BIOTECHNOLOGY CLASS IX MTS 

By 

SASI RAHMAWATI 

This research aims to determine the effect of the guided inquiry model assisted by 

a flipbook maker on students' scientific literacy skills in class IX MTs 

biotechnology material. The research was carried out in the even semester at MTs 

Al-Fatah Natar. The research design used was quasi-experimental with non-

equivalent control group design techniques. The research population consisted of 

115 students from 4 classes (IX A-IX D). The research sample consisted of 59 

students consisting of class IX C as the experimental class (30 students) and class 

IX A as the control class (29 students), the sample was selected using cluster 

random sampling. The experimental class uses a guided inquiry model assisted by 

a flipbook maker, while the control class uses a discussion method with a 

scientific approach. The types of data in this research include quantitative data in 

the form of test instruments and qualitative data in the form of questionnaires. 

Literacy data analysis used the Mann-Whitney test with the help of the SPSS 

version 26 application. The research results showed value Sig. (2-tailed) 0.01 < 

0.05, which means H₁ is accepted and H₀ is rejected. Average N-Gain in the 

experimental class was 0.54 (medium criteria), while the control class was 0.18 

(low criteria). This shows the influence of using the guided inquiry model assisted 

by a flipbook maker on students' scientific literacy abilities. The students' 

response to the guided inquiry model assisted by the flipbook maker, which was 

measured through a questionnaire, was an average of 77.2%. This shows that 

students agree that they understand biotechnology material better with the guided 

inquiry model assisted by a flipbook maker. 

Keywords: Guided Inquiry, Flipbook Maker, Scientific Literacy, MTs 
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MOTTO 

 

 

"Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan."  

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

"Terlambat bukan berarti Gagal, Cepat bukan berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan 

hal baik dibalik kata Proses yang kamu anggap Rumit" 

(Edwar satria) 

 

“Jangan minta simpati dari dunia yang kejam, Bangkit dan Lawan!” 

(Abdullah Gaza, Palestine) 

 

“Sasi, Hidup itu adalah perjuangan jangan biarkan hatimu jatuh untuk 

menggapai cita citamu.” 

(surgaku) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Abad 21 menjadikan perkembangan dunia semakin cepat dan kompleks. 

Perubahan tersebut pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

peserta didik dimasa yang akan datang. Menghadapi tantangan yang semakin 

berat, maka diperlukan paradigma baru dalam sistem pendidikan agar dapat 

menyediakan beragam keterampilan abad 21 untuk menghadapi berbagai 

aspek kehidupan global dimasa depan (Tuan Soh et al., 2010:546). 

Perkembangan pendidikan di abad 21 menjadi sangat penting bagi peserta 

didik agar dapat secara efektif membangun pemahaman dan keterampilan 

praktis dalam konteks dunia global yang kompleks (Bedir, 2019:231). 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui sistem pendidikan, 

mulai dari tingkat dasar hingga tinggi, dianggap sebagai kunci untuk 

mengikuti perkembangan revolusi industri 4.0 (Doringin et al., 2020:29). 

Individu harus memiliki kecakapan abad ke-21 yang sering disebut sebagai 

4C, meliputi kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi  

(Fadhilla, 2021). 

Pendidikan memegang peranan penting untuk mengukur kemajuan sebuah 

negara. Terutama kualitas pendidikan yang ditentukan oleh Sumber Daya 

Manusia (SDM).  Kualitas SDM yang dihasilkan melalui pendidikan berperan 

penting dalam pengembangan ekonomi, sosial, dan teknologi. Individu yang 

terdidik dengan baik cenderung memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang lebih tinggi, yang membuat mereka menjadi aset berharga 

bagi perkembangan dalam sebuah negara. Menurut National Science 

Teachers Association (2011), tantangan abad 21 mencakup kemampuan 

berpikir kreatif, inovatif, berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, 
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komunikasi, kolaborasi, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT Literacy) dan kepemimpinan. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing. SDM yang 

berkualitas merupakan hasil dari pendidikan yang bermutu, serta memiliki 

potensi besar dalam menghadapi tantangan-tantangan di bidang Pendidikan 

(Amirudin, 2019) 

Literasi sains merupakan kemampuan penggunaan ilmu pengetahuan ilmiah, 

merumuskan pertanyaan hingga penarikan kesimpulan dari fakta dan 

fenomena. Literasi sains memuat tiga kompetensi utama yaitu 1) menjelaskan 

secara ilmiah fenomena yang terjadi, 2) mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, dan 3) menginterpretasi data dan fakta ilmiah (OECD, 

2016 dalam (Junita & Yuliani, 2022:357). Berdasarkan fakta lapangan peserta 

didik di Indonesia mempunyai keterampilan literasi sains yang rendah. Hal 

tersebut terbukti dari Program for International Student Assessment (PISA) 

bahwa kemampuan literasi sains speserta didik Indonesia dari tahun 2000 

hingga 2022 masih tergolong rendah, dengan skor di bawah rata-rata 

ketuntasan PISA. Hasil survei oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) menunjukkan bahwa secara umum, skor literasi 

sains di seluruh negara berkisar antara 472-480. Sedangkan di Indonesia skor 

kemampuan literasi sains peserta didik hanya mencapai 383, yang jauh di 

bawah standar internasional. Indonesia menempati peringkat 67 dari 81 

negara yang berpartisipasi dalam tes PISA pada tahun 2023 (OECD, 2023). 

Oleh sebab itu, guru harus meningkatkan keterampilan literasi sains peserta 

didik agar pemahaman sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dapat terlatih sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan salah satu mata 

pelajaran yang terdapat dalam Kurikulum 2013 untuk tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). IPA adalah pengetahuan yang diperoleh dari 

pengumpulan data eksperimen, pengamatan dan deduksi untuk menghasilkan 

suatu penjelasan tentang gejala alam yang dapat dipercaya. Pembelajaran IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung pada peserta didik untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan 
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memahami alam sekitar secara ilmiah (Nana & Gusnidar, 2022:2860). Oleh 

karena itu, di dalam proses pembelajaran IPA diperlukan suatu proses 

mencari tahu agar peserta didik dapat dengan mudah mendalami alam sekitar. 

Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun 

kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 

prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 2013).  

Pembelajaran  IPA  pada  abad  21 berubah  menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Pada kurikulum 2013 mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran yang didalamnya terdapat literasi sains, peserta 

didik diharuskan melek terhadap sains atau ilmu pengetahuan namun sesuai 

dengan prinsip-prinsip dalam kerja ilmiah. Konsep K13 yang telah 

dicanangkan oleh pemerintah telah cukup baik untuk mengkemas suatu 

pembelajaran sains yang lebih interaktif, inovatif dan kreatif bagi peserta 

didik. Hal ini yang membuat peserta didik lebih mampu memahami materi 

namun dengan kemasan pembelajaran yang berbeda. Keberhasilan  

pembelajaran IPA ditunjukkan apabila peserta didik memahami  apa  yang  

dipelajari  serta  dapat mengaplikasikannya  dalam  menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di MTs Al-Fatah Natar 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong 

rendah. Hal ini diungkapkan dari hasil wawancara dengan guru IPA kelas IX 

bahwa proses belajar mengajar di sekolah saat ini masih mengikuti kurikulum 

2013 dengan menggunakan metode ceramah serta diskusi kelompok kecil 

yang cenderung terbatas. Pada proses pembelajaran di kelas peserta didik 

masih kesulitan untuk menyelidiki isu-isu secara ilmiah dari permasalahan 

yang diberikan, sehingga peserta didik mengandalkan guru untuk 

memecahkan permasalahan yang terjadi. Kemudian, kecakapan bekerjasama 

dan berpartisipasi peserta didik masih kurang, hal ini terlihat dalam aktivitas 

berdiskusi kelompok yang tidak aktif. Selain itu kurangnya guru 

menggunakan media pembelajaran interaktif sehingga membuat proses 

pembelajaran menjadi monoton. Hal tersebut berdampak pada rendahnya 
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keinginan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Pada materi 

bioteknologi, guru menghadapi kesulitan ketika mencoba melibatkan peserta 

didik dalam praktik langsung yang melibatkan observasi, penelitian, atau 

proyek dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains mereka. 

Sebaliknya, tugas-tugas yang diberikan cenderung terbatas pada pengerjaan 

soal-soal dari buku IPA atau lembar kerja peserta didik. Kemudian hal ini 

juga dibuktikan dengan melakukan uji soal literasi sains OECD/PISA kepada 

peserta didik yang menunjukkan hasil 55,32% bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan literasi sains yang rendah. Faktor-faktor seperti pemilihan model 

pembelajaran yang tidak sesuai, ketersediaan sumber belajar, dan kurangnya 

bahan ajar yang sesuai juga berkontribusi pada rendahnya literasi sains 

peserta didik (Suparya et al., 2022:158). Mengingat rendahnya literasi sains 

peserta didik, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran biologi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains mereka. 

Salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains pada peserta didik pada 

materi bioteknologi dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Menurut 

Puspitasari et al., (2019) model inkuiri terbimbing merupakan salah satu 

model pembelajaran dimana guru membimbing peserta didik melakukan 

kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu 

diskusi. Guru memiliki peran aktif dalam menentukan permasalahan dan 

tahap-tahap pemecahannya. Pada tahap awal, guru banyak memberikan 

bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya bimbingan tersebut 

dikurangi, sehingga peserta didik mampu melakukan proses inkuiri secara 

mandiri. Dengan demikian inkuiri yang cocok diterapkan pada peserta didik 

jenjang SMP adalah inkuiri terbimbing karena peserta didik jenjang SMP 

masih membutuhkan bimbingan guru dalam proses pembelajaran (Astuti & 

Setiawan, 2013). Pada pembelajaran IPA selain memilih model yang tepat 

juga harus sesuai dengan permasalahan nyata yang ada di lingkungan peserta 

didik sehingga akan membentuk pengetahuan, nilai atau sikap peserta didik. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa  model inkuiri terbimbing 

dapat berpengaruh terhadap literasi sains peserta didik. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Susilawati & Sridana, 2018:28-29) Model  inkuiri  
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terbimbing  dapat  meningkatkan literasi  sains peserta didik dan  memiliki  

perbedaan  yang signifikan. Kemampuan awal peserta didik tidak memiliki 

pengaruh terhadap kenaikan literasi sains baik peserta didik dengan 

kemampuan awal rendah maupun tinggi. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan kemampuan awal peserta didik tidak memiliki interaksi 

terhadap literasi sains peserta didik kelas V SD Tanjung Rejo 2 Malang. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Erdani et al., 2020) yang menyimpulkan 

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa pada penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik di SMP Negeri 35 Palembang. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Agustina et al., 2020) berdasarkan analisis dari data dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan, maka dapat disampaikan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan multimedia berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains pada materi di SMP Negeri 1 Banyuasin 

II. Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat peserta 

didik bereksperimen dalam memecahkan masalah sehingga peserta didik 

mampu memahami materi yang diberikan dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang terfokus pada guru dan menggunkan media gambar dan 

grafik sehingga peserta didik kurang memahami materi. 

Pemilihan sumber belajar yang kurang memadai dapat menjadi penyebab 

rendahnya literasi sains peserta didik (Kristyowati & Purwanto, 2019:184). 

Oleh sebab itu dibutuhkan media belajar yang mendukung dalam melatih 

keterampilan literasi sains. Salah satunya adalah dengan penggunaan media 

flipbook maker, karena flipbook maker berbeda dengan buku teks atau buku 

biasa. Buku biasa atau buku cetak sangat mudah rusak, sobek dan saat 

digunakan dalam pembelajaran kurang menarik, sebaliknya flipbook maker 

berbentuk elektronik interaktif dengan menggabungkan unsur teks, gambar 

dan video. pembelajaran menggunakan media flipbook maker dapat menarik 

bagi peserta didik (Diani & Hartati, 2018), flipbook maker juga dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran atau untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan individu. 
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Berdasarkan pada informasi sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 

Berbantuan Flipbook Maker Terhadap Kemampuan Literasi Sains peserta 

didik Pada Materi Bioteknologi Kelas IX MTs ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah disampaikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model inkuiri 

terbimbing berbantuan flipbook maker berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook 

maker berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak  

termasuk : 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengalaman yang berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan berbantuan Flipbook 

Maker untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, 

serta menerapkan teori-teori yang sudah diperoleh selama perkuliahan. 
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2) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam 

meningkatkan literasi sains peserta didik dan pengalaman baru dalam 

mempelajari biologi. 

 

3) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pendidik 

dalam menggunakan model yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains dan memudahkan pendidik untuk 

menciptakan proses belajar yang berkualitas didalam kelas.  

4) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di sekolah. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Inkuiri 

Terbimbing dengan enam sintaks yaitu: 1) perumusan masalah, 2) 

membuat hipotesis, 3) merancang percobaan, 4) melakukan 

percobaan, 5) mengumpulkan dan menganalisis data, 6) serta 

membuat kesimpulan (Tangkas, 2014:4). 

2) Penelitian ini berbantu media berupa flipbook maker. Peneliti 

menggunakan media tersebut karena mudah diakses dan memiliki 

kemampuan untuk menyisipkan berbagai unsur multimedia, seperti 

gambar, grafik, suara dan juga video ke dalam halaman-halaman yang 

dibuat sebagai bahan ajar yang akan digunakan pada saat proses 

pembelajaran. 

3) Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah literasi sains. Indikator 

dari penilaian aspek proses menurut Framework Programme for 

International Student Assessment (PISA) yaitu peserta didik mampu 
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mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, 

dan menggunakan bukti ilmiah. Mengukur kemampuan literasi sains 

dalam penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4) Penelitian ini dilakukan pada materi bioteknologi, kompetensi dasar 

(KD) yang digunakan adalah 3.7 Menerapkan konsep bioteknologi 

dan perannya dalam kehidupan manusia. 4.7 Membuat salah satu 

produk bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

5) Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX MTs Al-Fatah 

Natar tahun pelajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini yaitu, 

kelas IX A sebagai kelas kontrol dan kelas IX C sebagai kelas 

eksperimen. 

 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model 

yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep 

dimana peserta didik merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran 

peserta didik lebih dominan, sedangkan guru membimbing peserta didik 

kearah yang lebih tepat (Sukma et al., 2016:53). Inkuiri terbimbing berasal 

dari kata inkuiri, artinya bertanya, meminta informasi dan menyelidiki. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tepat diterapkan pada kondisi kelas yang 

kemampuan peserta didiknya bervariasi. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, karena peserta didik dilatih dalam mengembangkan literasi 

sains dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, dapat membangkitkan gairah 

belajar pada peserta didik (Fitri & Fatisa, 2019:183). 

Berdasarkan dari uraian tersebut bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 

aktif mencari dan memperoleh pengetahuan mereka sendiri melalui observasi 

atau eksperimen, tujuannyaa adalah untuk memecahkan masalah dengan 

keterampilan berpikir kritis dan logis. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing 

ini bersifat student center, sehingga guru hanya bertindak sebagai pemandu 

dan penghubung. Proses pembelajaran inkuiri memiliki efek jangka panjang 

terhadap literasi sains peserta didik (Miftahul Jannah et al., 2020:157).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing mempengaruhi pola berpikir dan 

keterampilan peserta didik, sehingga mereka dapat mempresentasikan ide-ide 

yang ada dalam pembelajaran.  



10 
 

 

Inkuiri terbimbing mempunyai karakteristik sebagai model pembelajaran 

yang ditandai dengan terlibatnya peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar mengajar. Pada model ini, peserta didik menerapkan keterampilan 

pemecahan masalah untuk memahami konsep utama, yang berhubungan erat 

dengan pengetahuan yang mereka miliki, dengan tujuan membentuk 

pemahaman yang lebih mendalam dan pengetahuan baru. Peserta didik 

memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan mereka dengan 

membangun pengetahuan baru dari dasar yang telah mereka ketahui 

sebelumnya (Kulthau & Todd, 2007 dalam (Puspitasari et al., 2019:98). 

Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari enam tahapan 

yaitu perumusan masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat 

kesimpulan (Tangkas, 2014:4). Adapun langkah langkah (sintaks) model 

inkuiri terbimbing yaitu: 

Tabel 1. Sintaks model Inkuiri Terbimbing  
No Langkah-langkah  

Inkuiri Terbimbing 

Deskripsi 

1. Perumusan masalah • Guru membimbing peserta didik 

dalam mengidentifikasi masalah dan 

menuliskannya di papan tulis. 

• Guru mengelompokkan peserta didik 

ke dalam beberapa kelompok. 

2. Membuat hipotesis • Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

jawaban sementara (hipotesis) tentang 

masalah yang sudah diberikan. 

• Guru memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk merumuskan 

hipotesis terkait dengan permasalahan 

dan mengidentifikasi hipotesis mana 

yang perlu diprioritaskan untuk 

diselidiki. 

3. Merancang percobaan • Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menentukan 

langkah-langkah yang sesuai dengan 

hipotesis yang akan dilakukan  

• Guru membimbing peserta didik 

mengurutkan langkah-langkah 

percobaan. 

4. Melakukan percobaan • Guru membimbing peserta didik   

  mendapatkan informasi melalui 

percobaan 
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No Langkah-langkah  

Inkuiri Terbimbing 

Deskripsi 

5. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 
• Guru memberikan kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil pengelolaan data yang sudah 

terkumpul. 

6. Membuat kesimpulan • Guru membimbing peserta didik 

dalam membuat kesimpulan dari data 

yang telah diperoleh. 

(Sumber: Tangkas, 2014) 

Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang penerapannya 

dilakukan dengan menyiapkan sebuah petunjuk atau bimbingan kepada 

peserta didik (Fitri & Fatisa, 2019:190), dengan model pembelajaran tersebut 

akan memberikan bermacam-macam pengalaman yang nyata dan keaktifan 

agar dapat mendorong serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam mencari ide untuk menumbuh kembangkan keterampilan memecahkan 

masalah, melakukan penelitian dan pengambilan keputusan sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk dapat mengingat materi dengan kuat. 

Pembelajaran ini berfokus pada pengembangan keterampilan peserta didik 

dalam mengasah kemampuan proses, termasuk kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang mendorong investigasi, menyusun hipotesis, melakukan 

eksperimen (percobaan), mengumpulkan serta menganalisis data, serta 

mengevaluasi dan mendiskusikan hasil penelitian di hadapan audiens. 

Pendekatan pembelajaran inkuiri dilihat sebagai hal yang sangat penting, 

karena memberikan pengalaman belajar langsung kepada peserta didik  

di dalam lingkungan kelas. 

 

2.2  Flipbook Maker 

Flipbook Maker merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk membuat 

e-book menjadi lebih interaktif daripada teks biasa. Flipbook Maker memiliki 

kemampuan untuk menyisipkan berbagai unsur multimedia, seperti gambar, 

grafik, suara dan juga video ke dalam halaman-halaman yang dibuat. 

Penggunaan flipbook maker memungkinkan pembaca, terutama peserta didik 

dapat merasakan pengalaman membaca yang mirip dengan membuka buku 
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secara nyata. Hal ini karena efek animasi yang memberikan kesan seperti 

membuka halaman buku secara nyata saat berpindah halaman. Pada aplikasi 

flipbook maker dapat dengan mudah menambahkan berbagai jenis file, 

termasuk gambar, PDF dan video untuk memberikan lebih banyak 

interaktivitas pada konten yang buat. 

Sousa & Rocha (2019) menyatakan bahwa  pembelajaran digital sebagai 

penyampaian pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pengetahuan dan keterampilan peserta didik, perlu 

diterapkan dalam menyikapi tuntutan pendidikan abad 21. Proses pendidikan 

di era teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat seperti 

saat ini memungkinkan untuk mengoptimalkan pembelajaran IPA dalam 

bentuk pengembangan pembelajaran berbasis teknologi seperti flipbook 

(Rusli & Antonius, 2019:60). Perkembangan teknologi menginovasi konsep 

flipbook ini secara digital sehingga menjadi e-book tiga dimensi, dengan 

tampilan halaman dapat dibuka seperti membaca buku di layar monitor 

(Wibowo & Purnamasari, 2019:24). Nakajima & Goode (2019) menjelaskan 

bahwa flipbook (e-book) memiliki karakteristik hypermedia dengan fitur 

animasi, musik dan video sehingga lebih menarik daripada buku cetak. 

Flipbook digital turut mengatasi tantangan pembelajaran jarak jauh sehingga 

dapat diakses kapan dan dimana saja (Roemintoyo & Budiarto, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital yang 

dikemas dalam bentuk flipbook berdampak positif terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik (Isnaeni & Agustina, 

2018:117). Penggunaan buku digital berbasis flipbook dengan bantuan 

website dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik dalam 

pembelajaran IPA (Prasetyono & Hariyono, 2020:343). Pengembangan bahan 

ajar yang inovatif akan membantu perserta didik mempersiapkan 

keterampilan baru yang relevan di abad ke-21 (Sari & Atmojo, 2021). Dengan 

demikian, maka penting terutama sebagai pendidik untuk melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran khususnya dalam penyampaian materi. Peluang 

penggunaan bahan ajar digital berbasis flipbook menunjukkan hasil yang 
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sangat positif bila diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

2.3  Literasi Sains 

Literasi sains dalam bahasa latin yang berasal dari gabungan kata "literatus" 

(huruf) dan "scientia" (pengetahuan), pada dasarnya mengacu pada 

kemampuan individu untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam tentang ilmu pengetahuan (Echols & Shadily, 1990). Secara 

harfiah istilah "literasi" berasal dari kata "literacy" yang berarti memiliki 

kemampuan membaca dan menulis, atau upaya untuk mengatasi masalah buta 

huruf. Sementara itu, istilah "sains" berasal dari Bahasa inggris "Science," 

yang menggambarkan pendekatan sistematis dalam mengeksplorasi alam. 

Oleh karena itu, sains tidak hanya berhubungan dengan penguasaan informasi 

seperti fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga mencakup proses 

penemuan yang melibatkan metode ilmiah. Dengan demikian, literasi sains 

pada dasarnya mengacu pada kemampuan individu untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk 

melibatkan diri dalam proses penemuan ilmiah (Depdiknas dalam  

(Mahyuddin, 2007). 

Menurut pendapat dari Wulandari et al., (2016) bahwa literasi sains adalah 

kemampuan ilmiah seseorang dalam menggunakan pengetahuannya untuk 

mengidentifikasi masalah, memperoleh informasi baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang berkaitan 

dengan pertanyaan ilmiah. Literasi sains merupakan keterampilan 

multidimensi yang mencakup pengetahuan (kosakata, fakta dan konsep), 

keterampilan mengolah (profesional dan intelektual), disposisi (perilaku dan 

sikap), dan hubungannya dengan fakta lingkungan (Murti et al., 2018). 

Organization for Economic Co-operation and Development atau OECD 

(2016) mendefinisikan literasi sains sebagai pengetahuan ilmiah individu dan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 
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fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

berhubungan dengan isu sains. 

Literasi sains menurut PISA dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap 

alam melalui aktivitas manusia. Literasi sains memfokuskan pada 

membangun pengetahuan peserta didik untuk menggunakan konsep sains 

secara bermakna, berfikir secara kritis dan membuat keputusan-keputusan 

yang seimbang dan memadai terhadap permasalahan-permasalahan yang 

memiliki relevansi terhadap kehidupan peserta didik. Akan tetapi masih 

sering dijumpai bahwa praktek pembelajaran sains di berbagai negara 

mengabaikan dimensi sosial pendidikan sains dan dorongan untuk 

mengembangkan ketrampilan-keterampilan peserta didik yang diperlukan 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah dalam pemecahan 

masalah yang terkait dengan fenomena alam. Menurut pendapat  

(Pertiwi et al., (2018: 25), literasi sains memiliki peran penting dalam 

pembelajaran abad ke-21, karena peserta didik dapat mengaplikasikan apa 

yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan 

pengetahuan ilmiah, seperti kemampuan untuk memahami sains, 

mengkomunikasikan sains (lisan maupun tulisan), serta menerapkan 

kemampuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan 

kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. Ciri-ciri 

kemampuan literasi sains yang baik dapat mengidentifikasi isu-isu sains, 

menjelaskan fenomena sains, dan menggunakan fakta atau bukti sains 

(OECD, 2016). Selain itu, kemampuan literasi sains yang baik dapat 

beradaptasi di masyarakat modern yang erat dengan perkembangan sains dan 

teknologi, serta memiliki kepekaan dalam menyelesaikan permasalahan 

global seperti lingkungan hidup, kesehatan, dan ekonomi (Yuliati, 2017: 24). 
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Programme for International Student Assessment (PISA:2015) menetapkan 

tiga aspek yang diukur dalam literasi sains yaitu pengetahuan ilmiah/konten 

sains, kompetensi/proses sains dan konteks. konten sains mengacu pada 

prinsip-prinsip utama dalam ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk 

memahami bagaimana alam dan perubahan di dalamnya dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia. Proses sains melibatkan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman ilmiah. Sedangkan konteks literasi sains 

mencakup berbagai area di mana penerapan ilmu pengetahuan berdampak 

pada kehidupan individu, masyarakat, dan dunia secara keseluruhan. Hal ini 

mencakup aspek-aspek seperti kesehatan, pengelolaan sumber daya alam, 

perlindungan lingkungan, pemahaman terhadap risiko, serta perkembangan 

terbaru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (Pratiwi et al., 2019:38-39). 

Berikut indikator aspek proses sains menurut PISA (2012) 

Tabel 2. Indikator Aspek Proses Sains 

Aspek Indikator 

Mengidentifikasi isu ilmiah 1) Mengenal isu-isu yang mungkin 

diselidiki secara ilmiah  

2) Mengidentifikasi kata-kata kunci 

untuk informasi ilmiah 

3) Mengenal ciri-ciri kunci dari 

penyelidikan ilmiah 

Menjelaskan fenomena ilmiah 1) Mengaplikasikan pengetahuan sains 

dalam situasi yang diberikan 

2) Mendeskripsikan atau menafsirkan 

fenomena dan memprediksi 

perubahan 

3) Mengidentifikasi deskripsi, 

eksplanasi, dan prediksi yang sesuai. 

Menggunakan bukti ilmiah 1) Menafsirkan bukti ilmiah dan menarik 

kesimpulan  

2) Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan 

alasan dibalik kesimpulan yang ditarik 

3) Memberikan refleksi berdasarkan 

implikasi sosial dari kesimpulan 

ilmiah 

(Sumber: OECD, 2013) 
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2.4  Materi Bioteknologi 

Bioteknologi  merupakan ilmu yang berfokus pada penggunaan prinsip-

prinsip biologi untuk menciptakan produk dan layanan yang memiliki 

manfaat bagi manusia melalui pemanfaatan makhluk hidup dalam proses 

produksinya. Materi bioteknologi di jenjang sekolah menengah pertama ada 

pada kelas IX semester genap yang dimuat dalam kompetensi dasar KD 

3.7 Menerapkan konsep bioteknologi dan perannya dalam kehidupan 

manusia. 4.7 Membuat salah satu produk bioteknologi konvensional yang ada 

di lingkungan sekitar.  

Berikut adalah keluasan kedalaman dari KD 3.7 dan 4.7. 

Tabel 3. Kedalaman dan Keluasan KD 3.7 

Kompetensi Dasar 

3.7 Menerapkan konsep bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia 

Keluasan  Kedalaman 

1. Konsep Bioteknologi 1. Pengertian Bioteknologi  

2. Macam-macam Bioteknologi 

    • Bioteknologi konvensional 

    • Bioteknologi modern 

3. Peran mikroorganisme dalam 

bioteknologi 

2. Peran bioteknologi dalam kehidupan 

manusia  
1. Penerapan Bioteknologi dalam 

Kehidupan 

    • Bioteknologi pangan 

    • Bioteknologi pertanian  

    • Bioteknologi peternakan  

    • Bioteknologi Kesehatan 

    • Bioteknologi lingkungan  

    • Bioteknologi forensic 

2. Dampak Bioteknologi dalam 

kehidupan manusia  

 

Tabel 4. Kedalaman dan Keluasan KD 4.7 

Kompetensi Dasar 

4.7 Membuat salah satu produk bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan 

sekitar 

4.7.1 Membuat produk pangan dengan menggunakan bioteknologi konvensional 
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2.5  Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik  di Indonesia. Berdasarkan data PISA/OECD menunjukkan 

bahwa tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah. Salah satu permasalahan yang ada di MTs Al-Fatah Natar dalam 

proses pembelajaran adalah kesulitan peserta didik dalam menyelidiki isu-isu 

ilmiah dari permasalahan yang diberikan, sehingga mereka cenderung 

mengandalkan bantuan guru untuk memecahkan masalah tersebut. Selain itu, 

tingkat kecakapan dalam kerja sama dan partisipasi peserta didik juga masih 

kurang, terlihat dari kurangnya aktivitas dalam diskusi kelompok. Selain itu 

kurangnya guru menggunakan media pembelajaran interaktif sehingga siswa 

cenderung merasa monoton saat pembelajaran berlangsung, Hal ini juga 

terjadi karena kurangnya pemahaman guru mengenai model pembelajaran 

yang sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Akibatnya, proses 

belajar peserta didik di dalam kelas menjadi kurang menarik karena 

kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran. Dampak negatifnya, peserta 

didik mungkin kesulitan untuk menguasai materi. Selain itu, penggunaan 

teknologi informasi sebagai sumber belajar juga kurang dimanfaatkan oleh 

guru IPA. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman 

guru terkait teknologi informasi. Karena itu, kemampuan peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi terbatas dan literasi mereka terhambat. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam 

pelajaran biologi khususnya pada materi bioteknologi adalah model inkuiri 

terbimbing. Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik berperan aktif dan lebih dominan 

dalam mencari dan memperoleh pengetahuan mereka sendiri dengan 

melakukan observasi atau eksperimen, dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah. Pada model ini peserta didik juga dilatih dalam mengembangkan 

literasi sains dan kemampuan berpikir kritis. Peran pendidik disini sebagai 

fasilitator dan pembimbing kearah yang lebih tepat. Dengan demikian, peserta 
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didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri dan menemukan penyelesaian 

masalah. 

Selain itu, dalam penerapannya model ini tentunya akan lebih maksimal 

apabila dipadukan dengan bantuan media yang bersifat selaras agar dapat 

mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

memahami materi pelajaran, Media yang digunakan harus mampu 

mendukung kegiatan pembelajaran dan memberikan pengalaman yang 

menyenangkan kepada peserta didik sehingga mereka lebih bersemangat 

dalam mengikuti proses belajar. Pemanfaatan teknologi menjadi kunci 

penting dalam meningkatkan literasi sains. Salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis digital, seperti flipbook maker. Dengan 

flipbook maker peserta didik dapat merasakan pengalaman membaca yang 

mirip dengan membuka buku secara nyata. Hal ini karena efek animasi yang 

memberikan kesan seperti membuka halaman buku secara nyata saat 

berpindah halaman. Keuntungan lainnya adalah bahwa penggunaan media 

flipbook maker tidak terbatas oleh batasan ruang dan waktu. Semua kelebihan 

ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengkonseptualisasikan 

materi yang mungkin abstrak, serta mempermudah pengumpulan informasi 

yang diperlukan. Dengan menerapkan model inkuiri terbimbing (guid 

inquiry) ini, akan memberikan pengalaman dan suasana belajar yang baru 

bagi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk menghindari suasana belajar yang 

cenderung pasif, dan sebaliknya, membantu mereka mengembangkan 

kemampuan literasi sains serta kemampuan mengolah informasi yang mereka 

peroleh secara kritis. 
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Apabila diintepretasikan dalam sebuah bagan, berikut adalah kerangka pikir 

penelitian berdasarkan uraian di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

          Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

HARAPAN 

1. Model pembelajaran dan 

bahan ajar lebih 

bervariasi 

2. Peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam proses 

pembelajaran  

3. Meningkatnya 

kemampuan literasi sains 

peserta didik di MTs Al-

Fatah Natar 

      PERMASALAHAN 

1. Pendidik kurang memahami beragam model dan bahan ajar, yang 

mengakibatkan peserta didik mengalami kejenuhan dan kesulitan untuk 

fokus selama pembelajaran. 

2. Kurangnya antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran bioteknologi 

3. Tingkat kemampuan literasi peserta didik yang masih rendah 

menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diajukan oleh guru. 

                                  SOLUSI 

Penerapan model Inkuiri Terbimbing berbantuan flipbook maker 

pada materi Bioteknologi 

Terdapat pengaruh pada penerepan model Inkuiri Terbimbing 

berbantuan flipbook maker terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi Bioteknologi di Mts Al-Fatah Natar 

FAKTA 

1. Model pembelajaran 

dan bahan ajar belum 

bervariasi 

2. Peserta didik kurang 

aktif dalam proses 

pembelajaran  

3. Kemampuan literasi 

sains peserta didik di 

MTs Al-Fatah Natar 

masih tergolong rendah. 
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2.6  Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H₀ : Model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook maker tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

 

H₁: Model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook maker berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 



 
 

 

   

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2023/2024,  

pada rentang waktu antara bulan April hingga Mei 2024. Lokasi pelaksanaan 

penelitian adalah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Fatah, Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX MTs Al-Fatah 

Natar sebanyak 4 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IX A dan IX C. sampel yang digunakan dipilih melalui 

teknik cluster random sampling. Hal ini dipilih untuk mengurangi potensi 

kesalahan pengambilan sampel, karena setiap klaster cenderung lebih 

homogen daripada keseluruhan populasi (Hasnunidah, 2017:67). Dua kelas 

ditetapkan sebagai kelompok sampel, di mana satu kelas berperan sebagai 

kelas kontrol dan kelas lainnya sebagai kelas eksperimen. Hasil dari 

penerapan teknik cluster random sampling menunjukkan bahwa kelas IX A 

memiliki 29 orang sampel, sedangkan kelas IX C memiliki 30 orang sampel. 

Teknik ini, sesuai dengan penjelasan Hasnunidah (2017:67), melibatkan 

pengambilan sampel dari kelompok atau klaster, kemudian individu dipilih 

secara acak dari klaster yang telah terpilih. Meskipun pemilihan subjek 

dilakukan secara acak, proses tersebut dilakukan pada tingkat klaster, bukan 

pada tingkat individu. 
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3.3  Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain jenis quasi experiment 

(eksperimen semu). Untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik 

yang digunakan adalah pretest posttest kelompok non-equivalent. Tahapan 

penelitian dimulai dengan pemilihan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Setelah itu, peneliti melakukan pretest di setiap kelas sebelum 

memberikan perlakuan, dan posttest setelah kedua kelas dikenai perlakuan 

masing-masing. Pada kelas eksperimen, penerapan dilakukan menggunakan 

model inkuiri terbimbing dengan berbantuan flipbook maker, sementara kelas 

kontrol menerapkan metode diskusi. Setelah itu, peneliti membandingkan 

perbedaan antara hasil pretest dan posttest dari kedua model pembelajaran 

tersebut. Adapun gambaran struktur desain penelitian ini tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5. Desain Penelitian pretest-posttest kelompok non-ekuivalen 

Kelompok Pretest Perlakuan posttest 

E Y1 X Y2 

C Y1 - Y2 

(Sumber: Hasnunidah, 2017:44) 

Keterangan :  

E   : Kelompok eksperimen  

C   : Kelompok kontrol  

X   : Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan berbantuan flibook maker  

Y1 : Pretest  

Y2 : Posttes 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan melalui 3 tahap kegiatan yaitu tahap awal, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari ketiga tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal penelitian, beberapa kegiatan yang dilakukan mencakup:  
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a. Observasi awal untuk memahami kondisi sekolah dan gambaran 

proses pembelajaran IPA di kelas IX MTs Al-Fatah Natar.  

b. Wawancara dengan guru IPA kelas IX guna mendapatkan informasi 

tentang situasi kelas yang akan diteliti.  

c. Melakukan studi kurikulum mengenai materi pokok bahasan yang 

akan diteliti untuk mengetahui Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dicapai. 

d. Penentuan populasi dan sampel penelitian, di mana populasi 

melibatkan seluruh peserta didik kelas IX MTs Al-Fatah Natar, dan 

sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen (IX C) dan kelas 

kontrol (IX A).  

e. Penyusunan RPP pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

f. Pembuatan instrumen penelitian yaitu LKPD untuk kelas eksperimen 

g. Melakukan uji validitas instrumen oleh pembimbing.  

h. Menganalisis hasil uji instrumen.  

i. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliable. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, beberapa kegiatan yang dilakukan 

mencakup: 

a. Melaksanakan pretest terkait materi bioteknologi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum pemberian perlakuan. 

b. Melakukan perlakuan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantu flipbook maker pada 

kelas eksperimen, sementara pada kelas kontrol dilakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. 

c. Melaksanakan posttest untuk mengukur peningkatan literasi sains 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pemberian perlakuan. 

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen 

terhadap penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook 

maker. 

 



24 
 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian, beberapa kegiatan yang dilakukan mencakup: 

a. Mengolah data hasil skor pretest dan posttest mengenai hasil evaluasi 

untuk kemampuan literasi sains peserta didik, serta angket tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan media interktif flipbook maker. 

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi bioteknologi 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan metode 

pembelajaran diskusi.  

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 

 

3.5  Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Adapun jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dalam penelitian ini mencakup penilaian kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi bioteknologi. Data ini diperoleh melalui nilai 

pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

 

b. Data Kualitatif  

Data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan angket hasil tanggapan 

peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan flipbook maker. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pendidik, 

menyampaikan sejumlah pertanyaan terkait aktivitas pembelajaran IPA di 

kelas. 

b. Tes 

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. Tes 

terdiri dari pretest, dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, dan posttest, 

dilakukan setelah pembelajaran selesai. Soal-soal pada pretest dan posttest 

berbentuk pilihan jamak, dengan masing-masing 10 butir soal. 

c. Angket 

Pada penelitian ini menggunakan angket yang menggambarkan tanggapan 

peserta didik terhadap penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 

flipbook maker. Penggunaan skala likert pada angket ini, di mana responden 

diminta untuk menyatakan tingkat kesetujuan terhadap pernyataan dengan 

lima kategori yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju) 

dan SS (Sangat Setuju). 

Tabel 6. Kriteria jawaban  

Kriteria Jawaban Skor 

SS (Sangat Setuju) 4 

S (Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

(Sumber: Sugiyono, 2019). 

d. Dokumentasi 

Fungsi dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data 

dan merekam aktivitas kegiatan pembelajaran peserta didik. 
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3.6  Uji Coba Instrumen 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

sebelumnya telah diuji coba di lapangan. Prosedur ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal 

pada instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil uji coba 

instrumen ini akan mengidentifikasi butir soal yang valid, sementara butir 

soal yang tidak memenuhi kriteria tersebut akan dieliminasi dan tidak 

digunakan dalam penelitian yang sebenarnya. 

 

1. Uji Validitas  

Pada penelitian ini, uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan 

program Microsoft Offce Excell dan SPSS versi 20. Validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu 

tes atau instrumen dikatakan valid apabila tes atau instrumen tersebut cermat 

dan akurat dalam mengukur aspek yang diukur (Komarudin & Sarkadi, 

2017). Item pada instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, 

sedangkan jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.  

 

Tabel 7. Kriteria Validitas Instrumen 
Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tingggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 (Sumber : Arikunto, 2019) 

Berdasarkan uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Soal  

Nomor Soal  Kriteria Jumlah 

1,2,5,6,8,12,17,19,20 Tinggi 9 

3,4,7,9,13,16,18 Cukup 7 

11,14,15 Rendah 3 

10, Sangat rendah 1 
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Berdasarkan Tabel 8, dari 20 butir soal yang diuji validitas, sebanyak 15 butir 

soal dinyatakan valid dengan tingkat interpretasi tinggi dan cukup, sedangkan 

4 butir soal ditemukan tidak valid dengan interpretasi rendah dan sangat 

rendah. Dari 15 butir soal yang valid tersebut, peneliti memilih 10 butir soal 

untuk digunakan dalam penelitian ini, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 12,17, 

19, dan 20, dengan mempertimbangkan proporsionalitas dan distribusi 

indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Butir soal yang telah terbukti 

valid selanjutnya akan diuji reliabilitas. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pada penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan program SPSS versi 26. 

dengan menggunakan uji statistika Cronbach Alpha. Keberhasilan instrumen 

dikategorikan sebagai reliabel : 

1. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel 

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka soal dinyatakan tidak reliabel 

Tabel 9. Interpretasi Kriteria Reliabilitas 

Derajat Reliabilitas  Kriteria 

0,800 - 1,00 Sangat Tinggi  

0,600 - 0,800 Tinggi  

0,400 - 0,600 Cukup  

0,200 - 0,400 Rendah  

0,00 - 0,200 Sangat Rendah  

(Sumber : Arikunto, 2019) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,737 dengan tingkat reliabilitas tinggi sehingga 

instrumen tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

1.  Data Kuantitatif 

Pada penelitian ini, analisis data kuantitatif dilakukan dengan beberapa 

teknik, yaitu sebagai berikut : 

a. Perhitungan Nilai Hasil Pretest dan Posttest 
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Perhitungan nilai hasil pretest dan posttest dilakukan setelah memperoleh 

data skor dari kedua tes yang telah dilaksanakan. Proses selanjutnya 

melibatkan penilaian hasil tes menggunakan teknik penskoran yang 

dijelaskan oleh Sumaryanta (2015:182) sebagai berikut :  

 

                    

Keterangan:  

a : Jumlah skor perolehan yang dijawab benar  

b : Jumlah skor maksimum dari tes 

 

Tabel 10. Interpretasi Presentase Penilaian  
Nilai  Kriteria 

86% ≤  A ≤ 100% Sangat baik 

76% ≤ B ≤ 85% baik 

60% ≤ C ≤ 75% cukup 

55% ≤ D ≤ 59% kurang 

E ≤ 54% Kurang sekali 

(Sumber : Purwanto, 2008) 

Selanjutnya hasil pretest dan posttest yang diperoleh  akan digunakan 

untuk menghitung normalized gain (N-Gain). Perhitungan N-Gain 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta 

didik sebelum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran di kelas baik 

dengan menerapkan model inkuiri terbimbing berbantu flipbook maker 

pada kelas eksperimen maupun dengan tidak menerapkan model tersebut 

pada kelas kontrol. Rumus N-Gain dapat dihitung dengan rumus berikut: 

               

keterangan : 

g : normalized-gain (N-Gain) 

Sf   : Skor nilai posttest 

Si  : Skor nilai pretest 
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Skor N-Gain yang telah didapatkan selanjutnya dicocokkkan dengan tabel 

kriteria peningkatan dibawah ini : 

 

Tabel 11. Kriteria uji normalized-gain (N-Gain) 

Nilai Indeks N-Gain Kriteria 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < N-Gain > 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

(Sumber : Wijaya, 2021) 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 26. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah 

sampel yang diambil dalam penelitian memiliki distribusi yang normal 

atau tidak. Hal ini penting karena uji normalitas membantu peneliti 

menentukan apakah penggunaan statistik tertentu adalah tepat dan relevan 

untuk analisis data yang dilakukan (Jakni, 2016: 249). Uji normalitas 

dilakukan dengan Kolmogrov-Smirnov menggunakan SPSS versi 26. 

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada besaran 

probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka terdistribusi tidak normal  

b. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas  merupakan pengujian untuk mengetahui apakah data 

dalam variable bersifat homogen (berdistribusi normal) atau tidak 

homogen. Apabila masing masing dari data berdistribusi normal, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji kesamaan dua varians 

(homogenitas). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang seragam (homogen). 

Proses uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak seperti SPSS versi 26. Pada penelitian ini, uji homogenitas yang 

dilakukan menggunakan statistik uji Levene Test dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau α=0,05. Kriteria pengujian uji homogenitas 

adalah : 
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a. Hipotesis  

H₀ : Data yang diuji memiliki varians yang sama 

H₁ : Data yang diuji memiliki varians yang berbeda 

b. Kriteria uji 

Jika Fhitung > FTabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H₀ diterima.  

jika Fhitung < FTabel atau probabilitasnya < 0,05 maka H₀ ditolak 

(Sutiarso, 2011) 

 

d. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Jenis uji-t 

yang diterapkan adalah Independent Samples t-Test dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Menurut Sugiyono (2012: 273) uji-t ini bertujuan 

untuk membandingkan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jika data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen maka uji 

Independent sample t-Test akan dilakukan dengan uji Mann-Whitney. 

 

a. Hipotesis 

H₀ : Tidak ada pengaruh dari penggunaan model inkuiri terbimbing 

berbantuan flipbook maker terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi bioteknologi kelas IX di MTs Al-Fatah 

Natar. 

H₁ : Terdapat pengaruh dari penggunaan model inkuiri terbimbing 

berbantuan flipbook maker terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi bioteknologi kelas IX di MTs Al-Fatah 

Natar. 

 

b. Kriteria uji 

Apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima.  

Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak. 

(Sutiarso, 2011:41) 
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2.  Data Kualitatif 

 

Data kualitatif diperoleh dari angket tanggapan peserta didik yang 

diberikan setelah diterapkan diterapkan model inkuiri terbimbing 

berbantuan flipbook maker terhadap kemampuan literasi sains akan 

dianalisis dengan mengelompokkan data berdasarkan kategori yang dipilih 

oleh peserta didik. Kategori-kategori tersebut mencakup STS (Sangat 

Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju). 

Dengan demikian, hasil tanggapan peserta didik akan diinterpretasikan 

berdasarkan pemilihan kategori-kategori ini.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model Inkuiri Terbimbing berbantuan flipbook maker berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IX 

semester genap pada materi bioteknologi di MTs Al-Fatah Natar. 

2. Hasil sebaran angket tanggapan peserta didik menunjukkan model Inkuiri 

Terbimbing berbantuan flipbook maker dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik kelas IX semester genap di MTs Al-Fatah Natar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Penggunaan model Inkuiri Terbimbing berbantuan  flipbook maker dapat 

digunakan sebagai referensi pembelajaran IPA pada materi bioteknologi 

sebagai salah satu yang dapat meningkatkan kemampaun literasi sains 

peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel lebih besar dengan 

populasi tempat yang berbeda untuk meningkatkan validitas dan 

generalisasi hasil penelitian
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